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Media Sosial Menjadi Ruang Publik Baru di Era Digital

No Viral, No Justice:
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Transformasi Media berlangsung demikian cepat dan
berdampak dalam kehidupan sosial, pemerintahan dan bisnis.
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Secara keseluruhan, hubungan ideal antara pers dan pemerintah adalah hubungan
yang sehat, transparan, dan profesional. Jika terlalu dekat, ada risiko media menjadi
corong pemerintah. Jika terlalu berseberangan, bisa terjadi ketidakpercayaan dan

konflik berkepanjangan.
Oleh karena itu, keseimbangan antara kebebasan pers dan tanggung jawab

pemerintah adalah kunci dari relasi yang ideal.

Mungkinkah itu berlangsung?

Ideasi Relasi Pers dan Pemerintah
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Momentum Jurnalisme: Redefinisi? [Kompas 31 Juli 2024]
Gelombang besar AI harus dilihat sebagai momentum bagi
jurnalis, jurnalisme, dan media untuk meredefinisi perannya.

Menyigi SearchGPT bagi Jurnalisme [Jawa Pos, 31 Juli 2024]
Reuters Institute Digital News Report 2024 menunjukkan kekhawatiran
dari praktisi jurnalisme tentang penggunaan AI dalam berita, khususnya
pada pemberitaan politik dan konflik. Mayoritas praktisi jurnalisme ini
lebih nyaman bila AI ”hanya” dimanfaatkan sebagai alat penunjang
pekerjaan jurnalis semata.

Homeless Media:
Dari Media Sosial ke Sumber Berita [Disway, 26 Oktober 2024]
Ketiadaan ruang redaksi dan standar jurnalistik yang jelas membuat
akurasi informasi yang diproduksi homeless media sulit dipastikan. Hal
itu dapat menimbulkan dampak negatif, mulai kebingungan publik
hingga potensi konflik sosial.
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Ketika aku melakukan konferensi pers sebelum pertandingan,
di benakku pertandingannya sudah dimulai.

Jose Mourinho
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Demokrasi tidak untuk melayani penguasa,
demokrasi ditujukan memuliakan warga negara.

Najwa Shihab
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Tirto Adhi Soerjo, lahir sebagai Raden Mas Djokomono
di Cepu, Blora, Jawa Tengah 1880 – meninggal di Batavia, 7
Desember 1918 adalah seorang tokoh pers dan tokoh
kebangkitan nasional Indonesia, dikenal juga sebagai perintis
persuratkabaran dan kewartawanan nasional Indonesia.

Tirto menerbitkan surat kabar Soenda Berita (1903-1905),
Medan Prijaji (1907) dan Putri Hindia (1908). Medan Prijaji
dikenal sebagai surat kabar nasional pertama karena
menggunakan bahasa Melayu (bahasa Indonesia), dan seluruh
pekerja mulai dari pengasuhnya, percetakan, penerbitan dan
wartawannya adalah pribumi Indonesia asli.

Tirto adalah orang pertama yang menggunakan surat kabar
sebagai alat propaganda dan pembentuk pendapat umum.
Dia juga berani menulis kecaman-kecaman pedas terhadap
pemerintahan kolonial Belanda pada masa itu.Akhirnya Tirto
ditangkap dan disingkirkan dari Pulau Jawa dan dibuang ke
Pulau Bacan, dekat Halmahera (Provinsi Maluku Utara).
Setelah selesai masa pembuangannya,Tirto kembali ke
Batavia, dan meninggal dunia pada 7 Desember 1918
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Pers adalah lembaga sosial dan
wahana komunikasi massa yang
melaksanakan kegiatan jurnalistik
meliputi mencari, memperoleh,
memiliki, menyimpan, mengolah, dan
menyampaikan informasi baik dalam
bentuk tulisan, suara, gambar, suara
dan gambar, serta data dan grafik
maupun dalam bentuk lainnya
dengan menggunakan media cetak,
media elektronik, dan segala jenis
uraian yang tersedia.
[UU Pokok Pers no 40/ 1999]
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FUNGSI PERS
To Inform

To Educate
To Entertain
To Influence

Social Control
Economic Institutions
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Relasi ideal antara pers dan pemerintah seharusnya bersifat saling
melengkapi, independen, dan berorientasi pada kepentingan publik

Kebebasan Pers
dan Tanggung
Jawab Pemerintah

Pemerintah harus menghormati kebebasan pers sesuai dengan prinsip
demokrasi, sekaligus memastikan bahwa kebijakan yang dibuat tidak
menghambat kebebasan berekspresi

Pers memiliki kebebasan untuk melaporkan, mengkritisi, dan
memberikan informasi kepada publik tanpa intervensi atau tekanan dari
pemerintah.

Pers sebagai
Pengawas
(Watchdog)
Pemerintah

Pers berperan sebagai pengawas kebijakan dan tindakan pemerintah
untuk mencegah penyalahgunaan kekuasaan.
Investigasi dan pemberitaan pers yang berbasis fakta dapat membantu
transparansi dan akuntabilitas pemerintah.
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Kerja Sama dalam
Penyebaran
Informasi Publik

Idealnya, pers tidak boleh menjadi alat propaganda pemerintah atau
pihak tertentu.

Pers, dalam hal ini, berperan sebagai penghubung antara pemerintah
dan warga negara.
Pemerintah membutuhkan pers untuk menyampaikan kebijakan,
program, dan informasi penting kepada masyarakat.

Independensi Pers
dalam Menyajikan
Informasi Pers harus tetap independen dalam menyajikan berita, dengan standar

jurnalistik yang objektif dan berimbang.
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Pemerintah sebagai
Pelindung
Kebebasan Pers

Relasi antara pers dan pemerintah tidak boleh bersifat transaksional
atau penuh kepentingan politik tertentu.

Pemerintah yang ideal akan mendukung kebebasan pers melalui regulasi
yang melindungi jurnalis dari intimidasi, kriminalisasi, atau sensor
berlebihan.

Menghindari
Konflik
Kepentingan

Negara demokratis biasanya memiliki undang-undang yang menjamin
kebebasan pers dan akses terhadap informasi publik.

Media harus tetap kritis terhadap pemerintah tanpa terpengaruh oleh
tekanan ekonomi atau politik.
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Banyak orang saling berbicara,
tetapi tidak berkomunikasiSuko Widodo
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Banyak orang saling berjumpa,
tetapi tidak bertemuSuko Widodo



2025
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Ketahuilah apa yang Anda sampaikan.
Bukan menyampaikan semua yang Anda ketahui.
Karena yang Anda ketahui belum tentu dikehendaki orang lain
Suko Widodo


